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ABSTRAK


Sistem RMM (Remote Maintenance and Monitoring) adalah suatu sistem yang berbasis client server dimana kedua komputer tersebut di implementasikan pada dua lokasi yang terpisah (berjauhan). Komputer server berada dilokasi peralatan NDB dan komputer client ditempatkan di ruang teknisi di bandara Husein.S. Aplikasi ini di implementasikan sebagai pengganti sistem lama yang tidak efektif dan efisien. Agar lebih mudah dalam perancangannya, sistem ini menggunakan metode pengumpulan data dan metode rekayasa perangkat lunak (RPL). Ada empat komponen utama dalam sistem ini yaitu : rangkaian ADC sebagai pengubah sinyal analog dari NDB ke digital, komputer server, pengguna yang bertindak sebagai pengelola data pada komputer client dan ponsel sebagai media komunikasi (gateway) pengganti kabel. Dari hasil pengujian Sistem RMM menunjukan adanya peningkatan efektivitas dan efisiensi yang cukup signifikan dibandingkan dengan sistem lama, sehingga dapat disimpulkan bahwa Sistem RMM mampu membantu baik teknisi sebagai pelaksana dilapangan maupun PT (Persero) Angkasa Pura II sebagai pengelola fasilitas navigasi udara di Bandara Husein Sastranegara dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas operasional perawatan NDB.
Kata Kunci : Navaid, RMM
ABSTRACT


RMM (Remote Maintenance Monitoring) System is a system being based on client server where both the computer at two separate location. Server Computer reside in location equipments of NDB and client computer placed in technician room in Husein.S airport. Implementation of this application is for replacing the old system which do not efficient and effective. This system use data collecting method and engineering software method. There are four component in this system i.e : ADC circuit as changer of analogous sinyal of NDB to digital, server computer, user  as organizer of data at computer of client and ponsel as communications media (gateway) substitution of cable. Examination result of RMM System is existence of improvement enough efficiency and effectifity if compared to old system. So that can be concluded that RMM System can assist goodly of technician as executor and field of PT ( Persero) Angkasa Pura II as organizer of facility of navigation aid in Husein Sastranegara Airport in order to improve the efficiency and effectifity of NDB operational treatment.

Keyword : Navaid, RMM.

1  PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah

NDB (Non Direction Beacon) adalah salah satu peralatan Navigasi Udara yang memancarkan sinyal radio kesegala arah (non direction). Fungsi utama NDB adalah sebagai penujuk arah bagi pesawat terbang, selain itu NDB juga difungsikan sebagai alat bantu pendaratan (Aid to final), HOMING, atau sebagai EN ROUTE. 

Salah satu tugas pokok Dinas Teknik Elektronika Bandara Husein Sastranegara Bandung adalah merawat dan memperbaiki peralatan NDB agar tetap bekerja dengan baik. Kendala yang selama ini dihadapi oleh para teknisi adalah faktor jarak antara peralatan yang berlokasi di Kiaracondong dengan ruang teknisi yang berada di Bandara sehingga timbul ketidak efektifan dan efisiensi.

Dari uraian diatas, penulis bermaksud akan membuat suatu Perancangan Sistem RMM di Bandara Husein Sastranegara Bandung. RMM merupakan sebuah sistem dengan memanfaatkan teknologi komputer yang dirancang untuk membaca, mengolah dan menyimpan parameter yang dihasilkan oleh peralatan NDB dari jarak jauh. 
1.2 Identifikasi Masalah


Dari permasalahan yang ada dan dari hasil pengamatan langsung maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Peralatan NDB yang ada masih manual (belum dilengkapi RMM) sehingga pencatatan parameter harus ke lokasi.

2. Sistem pemantauan yang ada berupa peralatan penerima (receiver) yang hanya dapat mendengar sinyal NDB saja.

3. Dalam pemeliharaan harian peralatan dibutuhkan biaya dan waktu operasional untuk mencapai lokasi, sehingga timbul inefektifitas dan inefisiensi. 

4. Belum memiliki database parameter peralatan yang baik.

Dengan permasalahan yang diuraikan diatas maka masalah yang dapat diindentifikasi adalah : 

’Bagaimana membangun sebuah sistem terkomputerisasi yang dapat digunakan untuk keperluan Monitoring dan Histori peralatan yang lokasinya jauh sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi perawatan’
1.3  Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk merancang Sistem RMM untuk peralatan NDB di Bandara Husein Sastranegara Bandung.

Sedangkan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Untuk membantu memaksimalkan efektifitas kerja  bagi teknisi 

2. Untuk efisiensi biaya operasional dan waktu dalam perawatan peralatan NDB.

3. Untuk memberikan informasi kinerja peralatan yang cepat guna membantu dalam pengambilan keputusan.

4. Untuk menampung data parameter peralatan dalam sebuah database yang dapat dijadikan histori peralatan.

5. Untuk memudahkan penyajian laporan kinerja peralatan. 

1.4  
Batasan Masalah

Ruang lingkup dan batasan masalah yang dilakukan adalah :

1. Sistem diimplementasikan di dua lokasi yang berbeda, dimana media komunikasinya menggunakan handphone (Ponsel) dengan memanfaatkan fasilitas layanan pesan singkat (SMS).

2. Implementasi sistem hanya ditekankan pada pembuatan software RMM, masalah konfigurasi hardware, keamanan, dan backup data tidak ditekankan secara mendalam.

3. Sistem digunakan untuk peralatan NDB merek Nautel tipe ND4000 buatan Amerika.

4. Sistem hanya menampilkan parameter - parameter yang dianggap penting dari peralatan.

Pengguna sistem diperuntukan hanya untuk teknisi dilingkungan Dinas Teknik Elektronika Bandara Husein Sastranegara Bandung.

2.
Sekilas Cara Kerja Sistem RMM
Sistem RMM atau disebut juga sistem pemantauan jarak jauh adalah sistem yang digunakan untuk membantu teknisi dalam kegiatan pemeliharaan peralatan NDB yang lokasinya jauh. Sistem ini menggunakan dua buah komputer yaitu komputer client dan server. Komputer client ditempatkan di ruang teknisi yaitu di Bandara Husein.S, sedangkan komputer server ditempatkan dilokasi peralatan / stasiun pemancar NDB. Parameter-parameter yang dihasilkan oleh NDB seperti Forward Power, Reflected Power, Main Status,  Modulasi %, Power suplay +15 dan +24 berbentuk tegangan analog (volt dc). Agar tegangan-tegangan tersebut dapat diproses di komputer maka parameter tersebut harus dikonversikan dahulu ke digital melalui rangkaian pengubah (ADC). Setelah parameter tersebut berbentuk digital kemudian disimpan ke komputer server. Komputer server akan melayani permintaan status NDB dari client melalui media komunikasi modem ponsel dengan memanfaatkan fasilitas layanan pesan 

singkat (SMS). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.20.



[image: image1.png]



3. Analisis Sistem RMM
Dalam pengembangan suatu sistem diperlukan suatu tahap analisis terhadap berbagai aspek, terutama yang menyangkut kebutuhan sistem. Analisis ini diperlukan agar pengembang dapat memahami sistem yang akan dibangun, serta akan mengarahkan jalan kemana sistem ini akan dibuat.

Sistem RMM merupakan suatu sistem yang bekerja menggunakan dua buah komputer. Satu buah komputer diletakan di lokasi peralatan, komputer ini bertindak sebagai server dimana fungsinya sebagai pemroses utama. Input server berasal dari peralatan NDB yang berupa sinyal analog dalam bentuk tegangan direct current (Volt dc). Server memproses tegangan dc tersebut untuk dijadikan sinyal digital dalam bentuk bit. 

Dalam pemrosesannya komputer server membutuhkan suatu alat sebagai interface yang dapat mengubah sinyal analog menjadi sinyal digital. Untuk tujuan  tersebut penulis menggunakan rangkaian Analog to Digital Convereter (ADC) 8 bit tipe 0809 yang disamping harganya relatif murah juga banyak dipasaran. Nilai bit hasil pemrosesan tersebut dijadikan nilai parameter status NDB dan selanjutnya disimpan didatabase. Selain sebagai pemroses utama, server juga akan melayani permintaan status NDB melalui pesan singkat (SMS).
Komputer yang kedua diletakan di ruang teknisi yang ada di bandara Husein Sastranegara. Komputer ini bertindak sebagai client yang digunakan oleh user dalam hal ini teknisi elektronika untuk memproses pengiriman dan penerimaan pesan status NDB ke komputer server. Status NDB yang diterima dari server dapat langsung dibaca dan disimpan. Data yang tersimpan tersebut dapat dicetak untuk dijadikan bahan laporan kinerja peralatan.

Seperti disebutkan pada manual book (buku panduan) NDB Nautel ND 4000, pemancar NDB mengeluarkan tegangan analog (Vdc) melalui terminal backplane (TB) yang ada diperalatan, diantaranya yaitu : 
1).Pemancar A = 12 Vdc 

2)
Pemancar B = 12 Vdc 

3).Forward Power maksimal 1000 watt  pada 7.8 Vdc

4).Reflected Power maksimal 2 watt  pada 8.6 Vdc

5)
% Modulation maksimal 95 pada 8.6 Vdc

6)
Regulated Power +15 = 15 Vdc 

7).Regulated Power +24 = 24 Vdc 

Karena lokasi antara komputer server dan komputer client berjauhan maka diperlukan suatu media komunikasi pengganti kabel. Banyak pilihan media komunikasi misalnya fix modem dengan jaringan telepon PSTN (Telkom), radio link dan lain sebagainya. Namun dalam pemilihan media komunikasi tersebut harus sesuai dengan tujuan perancangan yaitu ’efektif dan efisien’. Ponsen atau telepon seluler merupakan alat komunikasi yang sudah dilengkapi dengan modem. Ditinjau dari biaya dan pemasangannya jauh lebih murah dibanding yang lainnya. Dengan ponsen kita dapat memanfaatkan fasilitas layanan pesan singkat (SMS) yang ada didalamnya.
4.1 Perancangan

Sistem RMM merupakan suatu sistem yang bekerja menggunakan client/server, dan mempunyai beberapa tujuan dalam perancangan, diantaranya :

4.1.1 
Perancangan Arsitektur RMM Server
Arsitektur yang dibangun pada Sistem RMM Server memiliki beberapa level layer. Level terbawah pada arsitektur server adalah system operasi dan hardware. Level berikutnya adalah Borland Delphi7 sebagai framework tempat aplikasi server berjalan. Borland Delphi7 ini bersifat spesifik terhadap sistim operasi dan bersifat portabel. Aplikasi server membutuhkan serial driver untuk berkomunikasi dengan terminal (ponsel). Ada berbagai macam paket serial driver, pada aplikasi ini menggunakan Comport Library version 2.64 for Delphi and C++ Builder. Sedangkan untuk berkomunikasi dengan rangkaian ADC, server membutuhkan parallel driver. Pada apliksi ini menggunakan inpout32.dll dari logic4u. Level selanjutnya adalah aplikasi RMM. Gambar 4.1 memperlihatkan arsitektur dari server.



Gambar 4.1   Arsitektur server

5.
Batasan Implementasi

 Batasan implementasi dalam aplikasi iniadalah sebagai berikut :

1.
ADC diberi input tegangan dc yang berasal dari rangkaian power 
supply sebesar 7 Vdc.

2.
Menggunakan dua buah kompter yang di fungsikan sebagai server dan clien.

3.
Output ADC dihubungkan ke server melalui parallel port

4.
Ponsel GSM menggunakan merek Siemens yang dihubungkan ke server melalui serial port

5.
Ponsel GSM menggunakan merek Motorola yang dihubungkan ke client melalui usb port

6.
Operator seluler menggunakan IM3 dari Indosat

7.
Mengirimkan pesan request melalui client.
6.1
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari Tugas Akhir dalam perancangan aplikasi sestem RMM ini sebagai berikut :

1. Perancangan Sistem RMM dapat membantu baik teknisi sebagai pelaku maupun PT (Persero) Angkasa Pura II sebagai pengelola fasilitas navigasi udara di Bandara Husein Sastranegara dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas operasional perawatan NDB.

2. Pengontrolan rangkaian ADC melalui port parallel akan terbaca apabila  setting mode parallel di bios setup pada mode EPP (Enhanced Parallel Port), hal ini disebabkan karena mempunyai sifat dua arah. 

6.2
Saran Pengembangan
Saran yang dapat penulis sampaikan untuk pengembangan aplikasi sistem RMM ini antara lain :

1. Aplikasi sistem RMM perlu dikembangkan lebih lanjut terutama untuk peralatan lain yang membutuhkan perhatian khusus. 

2. Aplikasi sistem RMM perlu dikembangkan untuk pengontrolan on/off peralatan dengan menambahkan rangkaian DAC (digital to analog convertor).

3. Aplikasi perlu meningkatkan kemampuan ADC dengan bit yang besar agar didapat tingkat akurasi dalam konversi tinggi. 

4. ADC 0809 8 bit tidak cocok untuk digunakan di Sistem RMM karena mempunyai spesifikasi yang terbatas yaitu:  

· Tegangan input maksimal 5 vdc, sedangkan output yang dihasilkan NDB maksimal 24 volt sehingga perlu disesuaikan terlebih dahulu.

· Resolusinya maksimal 256. 
· Tingkat kesalahan juga besar. 
Contoh pada input 0 vdc, nilai bit yang dihasilkan = 17 bit. Sehingga errornya 17/255 x 100% = 0.066%
5. Dari uraian diatas maka perlu diganti dengan ADC yang spesifikasinya lebih baik. Semakin besar nilai bit-nya semakin baik konversi yang dihasilkan.

6.Battery ponsel perlu dimodifikasi dengan sebuah rangkaian power suplay ekternal yang sesuai agar tidak perlu mengisi (charge).
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